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ABSTRACT

The advancement of digital technology in the era of society 5.0 has an impact on education,
one of which is the transformation of printed teaching materials into electronic forms, namely
E-LKPD. This study aims to determine the validity and practicality of the e-LKPD developed,
using the Plomp model of Research and Development (R&D). The stages carried out in this
research are preliminary research, prototyping phase, and assessment phase. This research is
limited to prototyping. Data collection instruments include validation questionnaires and one-
to-one evaluation, and practicality questionnaires. Data was processed using Aiken's V
formula. Based on the validity test results, the average score was 0.93 with a valid category.
The results of the practicality test for teachers and students were to 94% and 95% with a very
practical category.
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ABSTRAK

Kemajuan teknologi digital pada era society 5.0 berdampak pada pendidikan, salah satunya
dengan transformasi bahan ajar cetak ke bentuk elektronik yakni E-LKPD. Tujuan penelitian
untuk mengetahui validitas dan praktikalitas e-LKPD yang dikembangkan, menggunakan
model Plomp dari Research and Development (R&D). Tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu penelitian awal (preliminary research), pembentukan prototipe
(prototyping phase), penilaian (assessment phase). Penelitian ini dibatasi pada pembentukan
prototipe. Instrumen pengumpulan data berupa angket validasi dan one-to-one evaluation,
angket praktikalitas. Pengolahan data menggunakan formula A4iken’s V. Berdasarkan hasil uji
validitas diperoleh skor rata-rata 0,93 dengan kategori valid. Hasil uji praktikalitas untuk guru
dan peserta didik sebesar 94% dan 95% dengan kategori sangat praktis.

Kata Kunci: E-LKPD, PBL, Validitas, Praktikalitas, Ikatan kimia

PENDAHULUAN (Handiyani & Muhtar, 2022). Hal ini
tercermin  dalam  peraturan  terkait
kurikulum pendidikan, yang bertujuan
mengembangkan Kurikulum 2013 menjadi
Kurikulum Merdeka untuk memulihkan
pembelajaran (Jojor & Sihotang, 2022).
Kurikulum Merdeka mengusung model

Kemajuan teknologi digital mempengaruhi
kehidupan kebudayaan menuju era society
5.0 menuntut pendidikan melahirkan
generasi masa depan yang berkarakter dan
berkompeten sesuai perkembangan dunia
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pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) menjadi salah satu strategi efektif
dalam pembelajaran (Costa dkk., 2023).

Problem Based Learning (PBL) adalah
suatu pendekatan belajar yang berfokus
pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis, dan pemecahan masalah melalui
pembelajaran  berbasis masalah nyata
(Knopfel dkk., 2024). PBL dalam mata
pelajaran kimia menunjukkan potensi besar
untuk meningkatkan pengalaman belajar
peserta didik serta pemahaman terhadap
materi (Abdurahman dkk., 2024). Salah
satu topik yang dipelajari dalam bidang
studi kimia yaitu ikatan kimia (Hutabarat
dkk., 2021).

Ikatan Kkimia merupakan salah satu
materi yang bersifat abstrak dan perlunya
pemahaman  (Anjarsari  dkk., 2023;
Khairunnisa & Zainul, 2022). Pandangan
abstrak oleh peserta didik pada materi
ikatan ~ kimia terlihat terutama ketika
mereka tidak secara aktif terlibat dalam
pembelajaran (Quilez, 2019). Oleh karena
itu, diperlukannya media dan model
pembelajaran yang dapat mendukung
peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran (Mayesti dkk., 2021). Salah
satunya dengan penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) sebagai kontribusi
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
keterampilan peserta didik (Melati dkk.,
2019).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
adalah perangkat ajar berisi lembaran
latihan  soal untuk  meningkatkan
kemampuan peserta didik (Firma dkk.,
2021). LKPD vyang biasanya digunakan
berupa bahan ajar cetak, belum mengikuti
perkembangan teknologi saat ini  (Winarti
dkk., 2024). Kemajuan teknologi memicu
transformasi LKPD menjadi Lembar Kerja
Peserta Didik elektronik atau e-LKPD yang
lebih efektif dan efisien (Sitinjak dkk.,
2024).
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E-LKPD adalah media pembelajaran
digital berisi informasi edukatif dalam teks
dan grafis yang dapat diakses secara
elektronik (Maria dkk., 2020). E-LKPD
menampilkan video, audio, dan gambar
untuk membuat pembelajaran lebih menarik
dan interaktif, mengatasi kebosanan peserta
didik dari bahan ajar tradisional (Firts dkk.,
2022;  Rahayuningsih  dkk., 2023).
Topworksheets merupakan salah satu
platform pendukung, diperlukan membuat
e-LKPD (Ayala, 2022).

Hasil wawancara dengan guru kimia
dari tiga sekolah yaitu SMA Negeri 1
Batang Anai, SMA Negeri 2 Batang Anai
dan SMA Negeri 1 Lubuk Alung bahwa
meskipun  Kurikulum  Merdeka telah
diterapkan, metode ceramah  masih
mendominasi dalam pembelajaran ikatan
kimia. Hal ini merupakan salah satu
kendala dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka (IKM), terhadap makna “merdeka
belajar” dan kesulitan pada perubahan lama
yakni mengandalkan metode ceramah
(Sulolipu  dkk., 2023). Sebanyak 60%
persentase respon peserta didik masih
menunjukkan kurangnya ketertarikan dalam
memahami topik ikatan kimia. Pemicu lain
yakni peserta didik belum terbiasa
dihadapkan pada masalah yang memiliki
relevansi dalam kehidupan dunia nyata.
Sementara 73% peserta didik tertarik pada
bahan ajar berupa media elektronik dengan
menampilkan warna, video, audio, dan font
yang menarik.

Berdasarkan uraian di atas, untuk
meningkatkan motivasi peserta didik dalam
memahami materi ikatan kimia seiring
tuntutan  Kurikulum  Merdeka  dan
perkembangan  teknologi,  diperlukan
inovasi pembelajaran untuk menyelesaikan
permasalahan yang ditemui. Oleh karena itu,
pada penelitian ini dikembangkan e-LKPD
berbasis problem based learning pada
materi ikatan kimia kelas XI fase F serta
mengukur tingkat validitas dan praktikalitas.
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METODE

Penelitian  ini  menggunakan  metode
Research and Design (R&D) dengan
tahapan pengembangan model Plomp.
Tahapan pengembangan ini memuat tiga
tahapan: penelitian awal (preliminary
research), pembentukan prototipe
(prototyping phase), penilaian (assessment
phase) (Plomp & Nieveen, 2013).
Penelitian ini dibatasi pada prototipe IV
dengan uji validitas dan uji praktikalitas.
Subjek penelitian ini terdiri dari 3 orang
dosen kimia FMIPA UNP, 2 orang guru

kimia, dan 15 peserta didik dalam
kelompok kecil (small group). Objek
penelitian  adalah E-LKPD  berbasis

problem based learning pada materi kimia
kelas XI fase F. Penelitian dilakukan di
SMAN 2 Batang Anai.

Instrumen penelitian berupa lembar
validasi, lembar one-to-one evaluation dan
lembar praktikalitas. Teknik data yang
digunakan yaitu teknik analisis validitas
dan teknik analisis praktikalitas. Rumus
analisis data validitas menggunakan skala
Aiken’s V seperti pada Tabel 1.

¥s
T n(c—1)

s=r—1,

Tabel 1. Kriteria Penilaian validitas skala
Aiken’s V (Aiken, 1985)

Skala Aiken'’s V Validitas
V<0,8 Tidak Valid
V>0,8 Valid

Keterangan :
V = validitas

lo = nilai validitas minimal

¢ = nilai validitas maksimal

r = nilai yang diperoleh dari validator

n = jumlah ahli validator
Analisis data angket

menggunakan formula

(Purwanto, 2009).

praktikalitas
kepraktisan
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Ne =22 +100%
M

Keterangan :

NP = nilai persentase yang dituju

R = nilai murni yang didapatkan

SM = skor maksimum yang ditargetkan

HASIL DAN DISKUSI
Penelitian Awal (Preliminary Research)

Analisis Kebutuhan

Wawancara dengan tiga guru kimia kelas
Xl fase F, menunjukkan bahwa masih
didapatkan kesulitan dalam
mengomunikasikan konsep-konsep materi
ikatan kimia kepada peserta didik karena
sifatnya yang abstrak. Metode ceramah
menjadi metode utama dalam pembelajaran,
sehingga pembelajaran berpusat hanya satu
arah yakni guru ke peserta didik. Sebagian
besar pembelajaran menggunakan bahan
ajar cetak yang belum sesuai dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka dan belum
ada LKPD berbasis elektronik materi ikatan
kimia. Oleh karena itu guru sangat setuju
adanya E-LKPD berbasis PBL sebagai
alternatif pembelajaran ikatan kimia.

Hasil penyebaran angket kepada 88
orang peserta didik fase F menunjukkan
60% peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi ikatan
kimia. Metode pembelajaran menjadi salah
satu penyebab pasifnya peserta didik dalam
pembelajaran ditunjukkan dengan
persentase  83%  diterangkan lalu
didiskusikan, 58% mengerjakan bahan ajar,
50% meringkas materi, dan 9% diberikan
masalah. Bahan ajar yang digunakan 69%
LKPD, 67% buku paket, 26% PowerPoint,
35% modul, 10% e-modul, dan 13% E-
LKPD. Persentase sebesar 73%
menunjukkan ~ bahwa  peserta  didik
menyukai pembelajaran yang menggunakan
bahan ajar yang interaktif berbasis
elektronik. Memiliki fitur yang menarik
seperti gambar, video, audio dan font yang
menarik.
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Analisis Konteks

Tujuan pembelajaran dan materi ditentukan
melalui analisis konteks. Menguraikan alur
tujuan pembelajaran (ATP) yang dikaji dari
turunan tujuan pembelajaran (TP) dengan
capaian pembelajaran (CP) sebagai acuan
dalam Kurikulum Merdeka. CP untuk
materi ikatan kimia dicantumkan ‘“peserta
didik memiliki kemampuan memahami
ikatan Kkimia dalam kaitannya dengan
interaksi antar partikel materi dan sifat fisik
materi” dengan TP dan ATP yang dimuat
dalam pada Tabel 2 berikut

Tabel 2. TP dan ATP Materi Ikatan Kimia
Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu dalam menentukan
kestabilan atom dan menentukan struktur
lewis dengan tepat
Peserta didik mampu dalam menentukan
pembentukan ikatan ion dengan tepat
Peserta didik mampu dalam menentukan
pembentukan ikatan kovalen dengan tepat
peserta didik mampu menentukan ikatan
logam dan hubungannya dengan sifat zat
dengan tepat

Alur Tujuan Pembelajaran
peserta  didik mampu  menjelaskan
konfigurasi elektron dengan unsurnya yang
tepat
Peserta didik mampu menjelaskan elektron
valensi dengan unsurnya yang tepat
Peserta didik mampu menjelaskan struktur
lewis dengan unsurnya yang tepat
Peserta  didik mampu  menjelaskan
kecenderungan suatu unsur untuk mencapai
kestabilan dengan cara berikatan dengan
unsur lain yang tepat,
Peserta didik mampu menjelaskan proses
terjadinya pembentukan ikatan ion dari
unsur-unsurnya dengan tepat,
Peserta didik mampu menjelaskan proses
terjadinya pembentukan ikatan kovalen
dari unsur-unsurnya dengan tepat
Peserta didik mampu menjelaskan jenis
ikatan kovalen tunggal, rangkap, dan
koordinasi dari unsur-unsurnya yang tepat,
Peserta didik mampu menjelaskan senyawa
kovalen berdasarkan kepolarannya dengan
tepat
Peserta didik mampu menjelaskan proses
terjadinya ikatan logam dengan tepat,
10) Peserta didik mampu menjelaskan ikatan

1)

2)
3)

4)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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logam dan hubungannya dengan sifat zat
dengan tepat.

Studi Literatur

Studi literatur telah dilakukan untuk
menunjukkan bahwa model PBL dan e-
LKPD telah menunjukkan keefektifan
dalam memenuhi persyaratan Kurikulum
Merdeka. Tahap ini dilakukan dengan
peninjauan sumber-sumber yang relevan,
sebagai  pendukung latar  belakang
penelitian ini.

Analisis Konsep

Analisis konsep mengintegrasikan hasil
analisis kebutuhan, konteks, dan studi
literatur. Analisis konsep dilakukan untuk
mendapatkan label konsep, definisi konsep,
jenis konsep, atribut, posisi konsep, fakta,
dan prinsip dari materi ikatan kimia dengan
cara mentabulasi konsep-konsep penting
materi ikatan kimia.

Pembentukan
Phase)
Prototipe |
Tindak lanjut dari penelitian awal yaitu
perancangan dan pengembangan e-LKPD.
E-LKPD PBL dibuat  berdasarkan
kebutuhan peserta didik, sesuai Kurikulum
Merdeka yang  mencakup  capaian
pembelajaran yang diuraikan menjadi
tujuan pembelajaran dan alur tujuan
pembelajaran. Rancangan e-LKPD di
desain melalui aplikasi Canva dan di
upload dalam website Topworksheets.com.
Komponen e-LKPD melingkupi halaman
judul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan e-LKPD, pendahuluan, lembar
kerja, latihan, soal wuji kompetensi,
glosarium dan daftar pustaka.

Prototipe ((Prototyping
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Gambar 1. Halaman Judul E-LKPD

Prototipe 11

Prototipe | kemudian dievaluasi melalui
evaluasi diri sendiri (self evaluation)
dengan sistem centang. Jika ditemukan
komponen  tertentu  dan  kesalahan
pengetikan, maka dilakukan revisi untuk
menghasilkan prototipe Il dan tetap dalam
perbaikan atau revisi dalam hal penulisan
isi e-LKPD dari materi.

Prototipe 111

Tahap prototipe Il dievaluasi lebih lanjut
dengan penilaian ahli (expert review) dan
uji coba satu-satu (one-to-one evaluation).
Dalam penelitian ini  sebanyak lima
validator ahli dalam bidang kimia yakni
tiga dosen kimia FMIPA UNP dan dua guru
kimia SMAN 2 Batang Anai memberi

respon terhadap e-LKPD yang
dikembangkan, menggunakan  formula
Aiken’s V yang dimuat pada Tabel 1.
Tabel 3. Hasil Analisis Validitas
Aspek yang dinilai V Kriteria
Komponen Isi 0,88 Valid
Komponen Kebahasaan 0,95 Valid
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Komponen Penyajian 0,92 Valid
Komponen Kegrafisan 0,94 Valid
Aspek Pemrograman 0,95 Valid

Rata-Rata 0,93 Valid

Pengolahan hasil validitas terdiri dari
lima komponen vyakni komponen isi,
komponen kebahasaan, komponen
penyajian, komponen kegrafisan, dan aspek
pemrograman. Nilai rata-rata V dengan
menggunakan teknik Aiken’s V, didapat
hasil yakni 0,93 dengan kriteria valid. Data
pengolahan ini menunjukkan bahwa e-
LKPD berbasis problem based learning
pada materi ikatan kimia kelas XI fase F
yang dikembangkan memiliki kriteria valid.

Hasil uji coba satu-satu ini diperoleh
melalui wawancara dengan tiga peserta
didik Fase F SMAN 2 Batang Anai, yang
masing-masing memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda dari guru kimia.
Para peserta didik diklasifikasikan sebagai
peserta didik berkemampuan rendah,
sedang, dan tinggi. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan
secara akurat mewakili pendapat peserta
didik. Peserta didik diberikan kesempatan
untuk menyampaikan pendapatnya
mengenai e-LKPD yang telah
dikembangkan berupa lembar wawancara.
Tampilan, daya tarik, kejelasan, penyajian,
bahasa dan Kkesulitan dalam e-LKPD
merupakan aspek yang masuk dalam
penilaian.

Prototipe IV

Prototipe 1lIl yang telah dikembangkan
selanjutnya diuji coba pada kelompok kecil
yang terdiri dari 15 peserta didik kelas XI
IPA 2 SMAN 2 Batang Anai, termasuk 2
orang guru mata pelajaran kimia. Uji coba
ini dilakukan dengan kelompok kecil (small
group) yang bertujuan untuk mengevaluasi
kepraktisan e-LKPD berbasis PBL pada
materi ikatan kimia yang telah dinyatakan
valid, dengan memperhatikan variasi
kemampuan kognitif peserta didik yang
meliputi tingkat rendah, sedang, dan tinggi.
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Hasil uji kepraktisan terhadap guru dan
peserta  didik, memiliki  persentase
kepraktisan e-LKPD tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Praktikalitas Guru

Aspek yang dinilai Nilai P Kriteria
(%)

Daya Tarik 95% Sangat

Praktis

Kemudahan Penggunaan  97% Sangat

Praktis

Efisien waktu 95% Sangat

pembelajaran Praktis

Manfaat 90% Sangat

Praktis

Sangat

Rata-Rata 94% Praktis

Tabel 5. Hasil Analisis Praktikalitas Peserta
Didik

Aspek yang dinilai Nilai P Kriteria
(%)
. Sangat
0,
Daya Tarik 94% Praktis
Sangat
0,

Kemudahan Penggunaan  94% Praktis
Efisien V\_/aktu 98% Sanggt
pembelajaran Praktis

Sangat
0,
Manfaat 94% Praktis
Sangat
- 0,
Rata-Rata 95% Praktis
Berdasarkan temuan tersebut,
menandakan  bahwa e-LKPD  yang

dikembangkan ditinjau dari aspek daya
tarik hal ini menunjukkan bahwa tampilan
e-LKPD memiliki komposisi warna yang
menarik. Aspek kemudahan penggunaan
menunjukkan  e-LKPD  menggunakan
bahasa, font, tampilan gambar, tabel yang
mudah dibaca dan dipahami. Aspek efisien
waktu pembelajaran, menunjukkan bahwa
penggunaan e-LKPD membuat waktu lebih
efisien dan guru dapat mengalokasikan
waktu yang telah direncanakan. Aspek
manfaat, menunjukkan bahwa e-LKPD
yang dikembangkan membantu memaotivasi
peserta didik dalam memecahkan masalah
pada materi ikatan kimia dengan mandiri
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sedangkan guru menjadi fasilitator terbantu
dalam mengarahkan peserta didik untuk
memahami konsep pembelajaran mengenai
ikatan kimia. Untuk memaksimalkan
kualitas e-LKPD  yang praktis, maka
dilakukan perbaikan sesuai saran peserta
didik. Tahapan selanjutnya
diimplementasikan ~ menyeluruh  pada
pembelajaran agar mendapatkan prototipe
final sehingga e-LKPD yang dihasilkan
valid dan praktis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data yang
dilakukan dalam penelitian, menghasilkan
e-LKPD yang wvalid memiliki nilai
kelayakan dengan skor validitas Aiken’s V
sebesar 0,93 serta kepraktisan guru
diperolen nilai 94% dan peserta didik
diperoleh nilai 95%. Disarankan untuk
melanjutkan tahap assessment phase untuk

menguji  keefektifan bahan ajar dalam
proses pembelajaran kepada  peneliti
selanjutnya.
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